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ABSTRAK 

 
Skripsi dengan judul “Posisi Sunnah Shahabat dalam Tasyri>’ Menurut 

Ahlussunnah Wal Jama>’ah” ini ditulis oleh Tutik Maghfiroh NIM: 2831123014 

dibimbing oleh Ummu Iffah, S. Ag, M. Fil. I 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fakta sejarah yang menerangkan bahwa 

setelah Rasulullah wafat, keperluan kepada ijtihad semakin meningkat. Shahabat 

menjadi penjembatan antara Nabi dan generasi berikutnya. Merekalah yang secara 

langsung melihat dan mengalami bagaimana Nabi mengaplikasikan wahyu. 

Sehingga, setelah rasulullah wafat, apabila dalam menghadapi suatu masalah yang 

tidak ada solusinya dalam al-Qur‟an maupun as-Sunnah, mereka berijtihad untuk 

menyelesaikan persoalan tersebut, yang di era saat ini, ijtihad mereka disebut dengan 

sunnah shahabat. Meskipun para ulama‟ berbeda pendapat terkait tentang kehujjahan 

dari sunnah shahabat (qaul ash-shaha>bi) tersebut.Namun, sebaliknya bagi ulama 

Ahlussunnah Wal Jama>’ah memperbolehkannya untuk menjadi hujjah. Oleh karena 

itu, hal inilah yang menjadi motivasi penulis untuk mengkaji lebih dalam serta 

merunut apa saja yang menjadikan aliran madzhab Ahlussunnah ini menerima 

sunnah shahabat sebagai sumber hukum Islam. 

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut: 1) Bagaimana 

asal-usul dan perkembangan sunnah shahabat? 2) Bagaimana peran dan kedudukan 

shahabat dalam penyebaran sunnah shahabat? 3) Bagaimana kehujjahan sunnah 

shahabat dalam tasyri>’ menurut madzhab Ahlussunah Wal Jama>’ah? Sedangkan 

tujuan penelitian ini adalah?1) Untuk mengetahui asal-usul dan perkembangan 

sunnah shahabat? 2) Untuk mengetahui peran dan kedudukan shahabat dalam 

penyebaran sunnah shahabat? 3) Untuk mengetahui kehujjahan sunnah shahabat 

dalam tasyri’ menurut madzhab Ahlussunah Wal Jama>’ah? 

Skripsi ini bermanfaat untuk memperluas khazanah ilmu pengetahuan agama, 

khususnya untuk hal-hal baru yang masih belum banyak dibahas dalam wacana 

Ushuluddin secara umum. Dan bagi para pembaca/ peneliti lain, bisa dijadikan 

sebagai bahan masukan atau referensi yang cukup berarti bagi penelitian lebih lanjut. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif-analitis. Selanjutnya 

dalam menganalisis data yang digunakan metode studi historis. Dengan metode ini 

penulis berupaya menjaring data-data yang relevan melalui studi penelitian sejarah 

lewat jalur periwayatan. Kemudian data-data tersebut dikumpulkan dan ditelaah 

lebih mendalam untuk diambil suatu natijah (kesimpulan). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) istilah sunnah Shahabat ini pertama 

kali muncul yakni sejak masa shahabat dan berkembang pesat pada masa khulafaur 

Rasyidin. 2) peran dan kedudukan shahabat yakni sebagai agen utama pengantar 

risalah Rasulserta sebagai mujtahid dalam memutuskan suatu permasalahan yang 

baru muncul setelah Rasulullah Saw. wafat. Sementara kedudukannya yakni sebagai 

pelengkap terhadap sumber hukum sebelum-sebelumnya. 3) mengenai kehujjahan 

sunnah shahabat dalam tasyri>‟. Para ulama berbeda pendapat. Namun, dari perbedaan 

tersebut dapat dicari jalan tengahnya, yaitu pendapat shahabat yang bersifat hasil 

ijtihad perorangan, bisa menjadi hujjah yang wajib diikuti, apabila memiliki sandaran 

dalam bentuk nash al-Qur‟an atau sunnah. 
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ABSTRACT 

Thesis with the title “Posisi Sunnah Shahabat dalam Tasyri>’ Menurut 

Ahlussunnah Wal Jama>’ah” written by Tutik Maghfiroh NIM: 2831123014 

guided by Ummu Iffah, S. Ag, M. Fil. I 

The background of this research is the fact of history which state that after 

Rasulullah passed away, the need of ijtihad tended to increase. Shahabat be 

bridging between Nabi and the next generation. The next generation who directly 

know and experiencing how Nabi apply wahyu. So, after Rasulullah passed away, 

if the one get problem and there is no solution in Al-Qur‟an or As-Sunnah, they 

do ijtihad to solve the proplem itself, in this era, their ijtihad called by 

sunnahshahabat. Although Muslim scholars have different opinion about the 

hujjah of its sunnahshahabah (qaul ash-shaha>bi). However, in the other side of 

ulama Ahlussunnah Wal Jama>’ah permit to be hujjah. Therefore, it can be 

motivation for the writer to recite deeply and obey whatever religious sect of 

Ahlussunnah acceptsunnahshahabah as the Islamic law source.   

The research problem of the research as follow: 1) How is the derivation 

and development of sunnahshahabah? 2) How is the character and occupation of 

shahabah in spreading sunnahshahabah? 3) How is the hujjah of sunnahshahabah 

in tasyri>’ by Ahlussunah Wal Jama>’ah? However the purpose of this research is: 

1) To investigate the derivation and development of sunnahshahabah? 2) To 

investigate the character and occupation of shahabah in spreading 

sunnahshahabah? 3) To investigate the hujjah of sunnahshahabah in tasyri>’ by 

Ahlussunah Wal Jama>’ah? 

This thesis have benefit for escalate the horizon of Islamic, especially for 

the new things that have not discuss yet before in Ussuluddin word commonly. 

And for the reader or next researcher, this research can be used to input or 

references. In this research, the researcher used descriptive-analytic method. 

Furthermore in analizing data, the researcher used historic study method. This 

method used to obtain the data that relevant with the topic through history 

research study by biographical line. Then the data collected and analyzed deeply 

to get the result (conclusion). 

The result of this research showed that; 1) the first time of sunnahshahabah 

appear is since shahabat era and rapidly developed in KhulafaurRasyidin era. 2)  

the character and occupation of shahabah is as prime agency of Rasul‟s report 

companion and as mujtahid in determining a new matter that turn up after 

Rasullullah saw passed away. However the occupation of shahabah as 

complement of law source before. 3) about the hujjah of sunnahshahabah in 

tasyri>’. The Muslim scholars have different opinion. However, for the differences, 

it can be found the way that is shahabah opinion from the result of an individual 

ijtihad, the only one hujjah that have to follow, if has support from nash Al-

Qur‟an or Sunnah. 
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